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ABSTRACT

One of the factors presumed to be related to students’ conceptual
understanding is creative thinking ability, as students with high
creativity tend to connect ideas and interpret concepts more
meaningfully. This study aims to analyze the correlation between
creative thinking ability and students’ conceptual understanding in
biology through the implementation of the Project-Based Learning
(PjBL) model supported by the miro application. This quantitative
research employed a correlational approach involving 72 students
from classes XI-1 and XI-3 at SMA Negeri 3 Jember. Data were
collected using a creative thinking ability test and a biology
conceptual understanding test after the implementation of PjBL. The
data were analyzed using correlation and simple linear regression
tests. The results revealed a significant relationship between creative
thinking ability and students’ conceptual understanding (p = 0.031)
with a contribution of 6.5%, while 93.5% was influenced by other
factors beyond this study. These findings suggest that students with
higher creative thinking ability tend to achieve a better understanding
of biological concepts. Implementing PjBL integrated with Miro
supports collaborative learning and fosters deeper conceptual
understanding through creative and contextual learning activities.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah perubahan terbaru dalam dunia pendidikan di Indonesia, yang
utamanya menekankan pembelajaran yang dipusatkan pada siswa serta membangun kemampuan
untuk abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, dan refleksi. Penerapannya guru harus merancang cara
belajar yang sesuai dengan sifat, kebutuhan, dan minat murid (Hajani and Mandasari, 2024). Kurikulum
ini mendorong siswa untuk aktif mengumpulkan pengetahuan sendiri, sementara guru bertugas
sebagai pembimbing dalam menyusun pelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Meski
begitu, kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konsep-konsep masih
belum cukup baik.

Berdasarkan hasil dari analisis gabungan beberapa penelitian menunjukkan bahwa hampir
68,74% siswa SMA memiliki pemahaman yang salah tentang materi yang sudah mereka pelajari, yang
artinya ada kesulitan besar dalam menguasai konsep-konsep utama biologi. (Moga, 2022). Banyak
murid ternyata punya pemahaman yang salah tentang materi sel, seperti yang terlihat dari hasil
analisis Certainty of Response Index (CRI). Ini menunjukkan bahwa kurangnya penguasaan konsep jadi
salah satu masalah besar dalam belajar biologi (Noviandra et al., 2023). Kondisi yang serupa juga
teridentifikasi melalui pengamatan langsung di kelas XI-1 dan XI-3 SMA Negeri 3 Jember, dimana
kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa masih tergolong
rendah. Saat diberikan soal-soal yang bersifat kontekstual, siswa umumnya merespons dengan cara
menghafal tanpa benar-benar memahami esensinya. Salah satu alasannya adalah penggunaan metode
belajar tradisional yang membuat siswa hanya sebagai penerima informasi tanpa aktif (Dongoran,
2022). Padahal, memahami konsep itu sangat penting untuk membangun kemampuan berpikir seperti
ilmuwan dan mahir menyelesaikan masalah (Rahmadani et al., 2022).

Salah satu aspek kemampuan berpikir tingkat lanjut yang diperkirakan memiliki peran krusial
dalam meningkatkan pemahaman konsep adalah kemampuan berpikir kreatif. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif mampu menghasilkan gagasan-gagasan inovatif, berpikir secara lentur,
dan mengembangkan ide-ide dengan cara yang unik (Aprilia and Mahlianurrahman, 2023). Penelitian
telah mengungkap adanya korelasi positif antara keterampilan berpikir kreatif dan prestasi belajar
biologi siswa, yang memperkuat asumsi bahwa kemampuan berpikir kreatif memberikan kontribusi
terhadap pemahaman konsep (Safitri and Japa, 2023). Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif
diperkirakan memiliki kaitan dengan tingkat pemahaman konsep biologi siswa, sehingga memerlukan
eksplorasi empiris yang lebih mendalam.

Agar membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sekaligus meningkatkan
pemahaman konsep, diperlukan model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Project-Based Learning (PjBL). Model ini
mendorong siswa belajar melalui proyek nyata yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat berkolaborasi, menemukan masalah,
mengumpulkan informasi, dan menyusun solusi secara mandiri (Ariyanto, 2022). Model Project-Based
Learning dipadukan dengan penggunaan aplikasi Miro sebagai media visual kolaboratif. Penggunaan
Miro dilakukan setelah kegiatan proyek selesai untuk membantu siswa menyusun mind map yang
menggambarkan hubungan antar konsep biologi yang telah dipelajari.

Studi sebelumnya hanya memusatkan perhatian pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
atau pemahaman konsep secara mandiri. Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan guna
mengevaluasi korelasi antara kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep biologi siswa
dengan menerapkan metode Project-Based Learning yang menggunakan aplikasi Miro.

METODE

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Tujuan
utamanya adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan
pemahaman konsep biologi, yang akan diimplementasikan melalui model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) dengan dukungan aplikasi Miro. Penelitian ini, menggunakan variabel yaitu
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kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel independen (X) dan pemahaman konsep biologi sebagai
variabel dependen (Y). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Jember selama semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas XI-1 dan XI-3 MIPA SMA Negeri 3 Jember.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA tahun ajaran 2024/2025, yang mencakup dua kelas
eksperimen dengan total 72 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen post-test. Prosedur
penelitian mencakup tiga tahap utama yaitu persiapan, implementasi, dan analisis data. Teknik analisis
data untuk menentukan hubungan antara variabel prediktor (kemampuan berpikir kreatif) dan
variabel kriterium (pemahaman konsep biologi) melibatkan beberapa uji statistik, dimulai dengan uji
prasyarat seperti normalitas dan linearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi dan regresi linier
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan
pemahaman konsep biologi. Untuk mencapai hasil tersebut, dilakukan analisis data yang mencakup uiji
prasyarat seperti uji normalitas dan uji linearitas, diikuti dengan pengujian hipotesis melalui uji korelasi
dan regresi linier sederhana. Analisis diawali dengan uji normalitas guna memverifikasi apakah data
berdistribusi normal, mengingat uji korelasi Pearson dan regresi linier sederhana mensyaratkan
distribusi normal pada data. Hasil uji normalitas, sebagaimana tercermin dalam Tabel 1,
mengindikasikan bahwa data kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep biologi
berdistribusi normal, dengan nilai p yang melebihi 0,05.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel N Sig. (Kolmogorov- Keterangan
smirnov)
Berpikir Kreatif 72 0.200 Normal
Pemahaman Konsep 72 0.200 Normal

Setelah memastikan data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji linearitas untuk
memastikan bahwasannya variabel berpikir kreatif dengan variabel pemahaman konsep memiliki
hubungan yang linear. Hasil uji linearitas pada Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi pada baris
Linearity sebesar 0,048 (< 0,05) dan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,825 (>
0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman
konsep biologi bersifat linear dan tidak menunjukkan penyimpangan non-linear. Temuan bahwa
hubungan tersebut linear sejalan dengan yang menyatakan bahwa pengaruh kreativitas terhadap
pembentukan konsep sering muncul sebagai hubungan searah/proporsional dalam konteks
pembelajaran sains (Mi dan Lu, 2020).

Tabel 2. Uji Linearitas

Variabel X-Y Sig. Linearity Sig. Deviation from Keterangan
Linearity
Bepikir kreatif — 0.048 0.825 Linear
Pemahaman
konsep

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linearitas analisis data dapat dilanjutkan dengan uji
hipotesis korelasi. Hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 3 menunjukkan nilai r = 0,254 dengan
signifikansi 0,031 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan
berpikir kreatif dan pemahaman konsep biologi siswa. Semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif
siswa, semakin baik pula pemahaman konsep yang diperoleh, meskipun kekuatan hubungannya
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tergolong lemah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan korelasi positif signifikan antara
kemampuan berpikir kreatif dan prestasi belajar biologi sebagai indikator umum dari hasil kognitif
siswa, yang di dalamnya termasuk aspek pemahaman konsep (Eska et al., 2023).

Tabel 3. Uji Korelasi

Variabel X-Y R (Pearson) Sig. Interpretasi
Berpikir Kreatif — 0,254 0,031 Korelasi positif
Pemahaman lemah.
Konsep

Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep biologi yang telah
terbukti signifikan kemudian dilanjutkan dengan analisis uji regresi linier sederhana untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel kemampuan berpikir kreatif terhadap pemahaman konsep biologi.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,065, yang
berarti kemampuan berpikir kreatif memberikan kontribusi sebesar 6,5% terhadap pemahaman
konsep biologi. Hasil uji F = 4,840 dengan signifikansi 0,031 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi
yang diperoleh signifikan secara statistik. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 48,672+0,412X,
yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan kemampuan berpikir kreatif akan diikuti
dengan peningkatan skor pemahaman konsep biologi sebesar 0,412 poin. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan yang membuktikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif berpengaruh
positif terhadap pemahaman konsep siswa karena melatih kemampuan berpikir divergen dan
elaboratif (Rohmah et al., 2025). Selain itu, hal ini juga sejalan dengan penelitian bahwa kemampuan
berpikir kreatif berkontribusi positif terhadap penguasaan konsep sains (lzzah, 2023).

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana

Variabel Koefisien t hitung Sig R R? F Sig. F
Regresi (B)
Konstanta 48.672 3.237 0.002 | 0.254 | 0.065 | 4.840 0.031
(a)
X 0.412 2.200 0.031
(Berpikir
kreatif)

Penelitian ini menemukan bahwa ada kaitan positif dan berarti antara kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan pemahaman konsep biologi saat belajar menggunakan metode Project-Based Learning
(PjBL) yang didukung aplikasi Miro. Dari analisis korelasi, didapat nilai r sebesar 0,254 dengan tingkat
signifikansi 0,031 (yang lebih kecil dari 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan positif. Pengujian
regresi sederhana menghasilkan rumus Y = 48,672 + 0,412X dengan R? = 0,065, artinya kemampuan
berpikir kreatif berkontribusi sekitar 6,5% terhadap pemahaman konsep biologi, sementara 93,5%
sisanya dipengaruhi oleh hal lain di luar variabel yang diteliti. Nilai F = 4,840 dan Sig. = 0,031
menandakan bahwa model regresi ini signifikan secara statistik, sehingga terbukti bahwa berpikir
kreatif membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Hasil penelitian ini cocok dengan studi yang mengungkapkan adanya kaitan antara kemampuan
berpikir kreatif dan pemahaman konsep (Sumarni et al., 2020). Selain itu, temuan ini juga sesuai
dengan riset lain yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi bisa
lebih lancar memahami konsep biologi, karena mereka sering menghubungkan gagasan dan
menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah (Lasmana and Riau, 2021). Di samping itu, ada
penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif berkaitan positif dengan
penguasaan konsep sains dan prestasi belajar siswa, yang sudah cocok dengan hasil ini (Neolaka,
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2023). Kontribusi berpikir kreatif yang kecil (hanya 6,5%) terhadap pemahaman konsep menandakan
bahwa kemampuan ini bukanlah satu-satunya penyebab utama. Sebenarnya, pemahaman konsep
muncul dari kombinasi rumit antara kemampuan berpikir lanjutan, metakognisi, dorongan belajar, cara
mengajar guru, dan suasana lingkungan belajar (Puspita et al., 2024).

Project based learning (PjBL) yang diterapkan dalam studi ini memfasilitasi pertumbuhan
kemampuan berpikir kreatif melalui tugas-tugas proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Peserta
didik diajarkan untuk merancang alternatif penyelesaian, menghasilkan karya, serta menyampaikan
temuan dengan gagasan yang inovatif. Metode PjBL memotivasi siswa untuk berpikir secara divergen
dan adaptif (Julianto and Rukmi, 2022). Integrasi Miro ke dalam PjBL berkontribusi pada peningkatan
interaksi serta representasi visual konsep-konsep biologi melalui platform digital. Perangkat ini
dimanfaatkan untuk menyusun peta pikiran, dan implementasi model yang didukung Miro
memberikan dampak positif yang nyata pada keterampilan argumentasi saintifik serta penguasaan
materi biologi siswa, berkat peningkatan kerja sama tim dan imajinasi (Supriatna, 2025). Pemanfaatan
alat digital seperti mind map dan papan kerja bersama mampu merangsang kreativitas sambil
menjelaskan kerangka konsep biologi yang sedang dipelajari (Pinareswati and Rahayu, 2025).

Dari hasil studi ini, terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa memiliki kaitan positif
dengan pemahaman mereka tentang konsep-konsep biologi saat menggunakan Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) yang dibantu aplikasi Miro. Walaupun pengaruhnya hanya sekitar 6,5%, ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep tidak cuma bergantung pada kreativitas berpikir, tapi juga
dipengaruhi motivasi belajar, kesadaran metakognitif. Temuan ini sejalan dengan penemuan yang
menyatakan bahwa berpikir kreatif berperan penting dalam memahami konsep ilmiah karena melatih
siswa berpikir reflektif (Karyanto, 2022).

SIMPULAN

Dari analisis dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif memiliki
hubungan positif dengan pemahaman konsep biologi ketika siswa menggunakan Pembelajaran
Berbasis Proyek yang didukung aplikasi Miro. Hubungan ini terbukti signifikan dengan angka 0,031 (di
bawah 0,05), yang menunjukkan bahwa kaitannya positif dan bermakna secara statistik. Secara
spesifik, kreativitas berpikir memberikan kontribusi sekitar 6,5% pada pemahaman konsep biologi
siswa. Metode pembelajaran ini, dengan bantuan Miro, memungkinkan siswa untuk mengungkapkan
ide-ide mereka, menyusun konsep-konsep, dan memahami materi biologi lebih dalam melalui tugas
proyek yang dilakukan bersama. Penggunaan teknologi digital seperti ini juga membantu
mengembangkan cara berpikir yang lebih maju, sehingga membuat hubungan antara berpikir kreatif
dan pemahaman konsep dalam pelajaran biologi.
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